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Abstract

New student admission at Lancang Kuning University is a business process held regularly every year
during the New Student Candidate Admission Period. The new student admission process was through
three channels, namely the general channel, the special channel and the disability channel. In this
paper, the researchers used BPMN (Business Process Modeling Notation) to illustrate the logical flow
of the new student admission business process conducted by Lancang Kuning University. This paper
shows that BPMN can justify the new student admission business process. It depicts the business process
with a graphical approach that is efficient and easy to understand. BPMN can be used to explain the
actual conditions of a new student admission business process carried out by Lancang Kuning
University.
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Abstrak

Penerimaan mahasiswa baru di Universitas Lancang Kuning merupakan suatu proses bisnis yang
diadakan secara rutin setiap tahun pada Masa Penerimaan Calon Mahasiswa Baru. Proses
penerimaan mahasiswa baru di Universitas Lancang Kuning ini dapat melalui tiga jalur, yaitu jalur
umum, jalur Istimewa dan jalur disabilitas. Pada paper ini, peneliti menggunakan BPMN (Business
Process Modelling Notation) untuk mendeskripsikan alur logis dari proses bisnis penerimaan
mahasiswa baru yang dilakukan oleh Universitas Lancang Kuning. Tulisan ini menunjukkan bahwa
BPMN dapat mendeskripsikan proses bisnis penerimaan mahasiswa baru. BPMN juga dapat
mendeskripsikan proses bisnis tersebut dengan pendekatan grafis yang efisien dan mudah dipahami.
BPMN dapat digunakan untuk menjelaskan kondisi nyata dari sebuah bisnis proses penerimaan
mahasiswa baru yang dilakukan oleh Universitas Lancang Kuning.
Kata Kunci: Proses Bisnis, PMB, Universitas Lancang Kuning, BPMN

1. PENDAHULUAN

Desain Proses Bisnis di Indonesia digunakan dengan model Notasi Pemodelan Proses Bisnis
(BPMN) [1]. Penggunaan BPMN memungkinkan organisasi untuk memodelkan proses bisnis mereka
dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan [2]. Ini memberikan representasi komprehensif dari
setiap proses bisnis, termasuk aliran informasi antara pihak-pihak terkait. Dalam manajemen proses
bisnis, model proses bisnis sangat kompleks karena banyaknya fungsi dan proses yang saling
berhubungan [3]. Sebuah organisasi pasti memiliki proses bisnis yang mendukung kegiatan bisnis yang
ada dalam organisasi untuk meraih visi dan misi [4]. Secara keseluruhan, BPMN digunakan di Indonesia
untuk memperbaiki proses bisnis dan meningkatkan efektivitas dan transparansi operasi organisasi.

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) merupakan salah satu proses krusial dalam keberlangsungan
sebuah perguruan tinggi. Kualitas dan efisiensi proses PMB berpengaruh langsung terhadap reputasi
institusi pendidikan dan pengalaman akademik mahasiswa. Oleh karena itu, pengembangan dan
pemodelan sistem PMB yang efektif dan efisien menjadi penting untuk meningkatkan kualitas layanan
pendidikan.

Universitas Lancang Kuning (UNILAK) sebagai salah satu perguruan tinggi di Riau, melakukan
penerimaan mahasiswa baru setiap tahunnya dengan jumlah yang banyak. Hal ini menuntut adanya
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perancangan sistem PMB yang lebih terstruktur dan terotomatisasi guna mengakomodasi kompleksitas
dari proses penerimaan yang berkualitas tinggi.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa ada masalah dengan proses penerimaan siswa baru
tersebut di atas. Salah satu masalah utama adalah bahwa calon mahasiswa baru tidak memahami proses
bisnis penerimaan mahasiswa baru. Kurangnya informasi menyebabkan calon mahasiswa baru
menghabiskan waktu yang lama untuk mendaftar.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan tersebut dengan
memanfaatkan BPMN (Business Process Model and Notation) sebagai alat pemodelan yang kuat dan
efektif. BPMN dapat membantu proses dalam mendokumentasikan, menganalisis, dan memodelkan
proses PMB UNILAK secara komprehensif dan terstruktur [5][6]. Dengan pemodelan sistem PMB
UNILAK menggunakan BPMN, model proses bisnis dapat menggambarkan urutan pekerjaan yang
dilakukan sehingga diharapkan dapat tercipta sistem yang lebih terintegrasi, transparan, dan efisien. Hal
ini akan memberikan manfaat signifikan, baik bagi pihak administrasi universitas maupun calon
mahasiswa, dengan mempercepat waktu respon, meningkatkan akurasi informasi, dan meningkatkan
pengalaman pengguna dalam proses PMB.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan sistem PMB vyang lebih baik di UNILAK menggunakan model BPMN, serta
memberikan landasan untuk perbaikan dan inovasi dalam proses penerimaan mahasiswa baru di
perguruan tinggi lainnya.

Tinjauan Pustaka

Universitas Lancang Kuning (UNILAK) merupakan salah satu institusi pendidikan tinggi swasta
yang berlokasi di Pekanbaru, Riau. UNILAK didirikan dengan tujuan untuk mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan teknologi, dan seni, serta berperan aktif dalam Pembangunan
masyarakat dan bangsa yang berlandaskan budaya Melayu. Sebagai salah satu universitas yang
berkomitmen  terhadap peningkatan  kualitas  pendidikan, UNILAK terus berupaya
mengimplementasikan sistem yang efisien dan transparan dalam berbagai ospek operasionalnya,
termasuk dalam proses penerimaan mahasiswa baru (PMB).

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) di Universitas Lancang Kuning (UNILAK) adalah proses
yang melibatkan beberapa tahapan yang telah dirancang secara cermat untuk menyeleksi calon
mahasiswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tahapan-tahapan ini membentang dari awal
hingga akhir proses penerimaan, dimulai dari pendaftaran online yang merupakan langkah pertama bagi
calon mahasiswa untuk mengajukan diri menjadi bagian dari komunitas akademik UNILAK.
Pendaftaran online memungkinkan calon mahasiswa untuk mengisi formular aplikasi dan mengunggah
dokumen-dokumen penting secara elektronik, memfasilitasi proses administrasi menjadi lebih efisien
dan mudah diakses.

Setelah proses pendaftaran, calon mahasiswa diminta untuk mengumpulkan berkas administrasi
yang diperlukan, seperti transkrip nilai dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. Pengumpulan
berkas ini merupakan tahap penting dalam verifikasi dan evaluasi data calon mahasiswa, sehingga
keakuratan dan kelengkapan berkas menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh staf administrasi yang
bertugas. Selanjutnya, tahapan seleksi akademik dan non-akademik dilakukan untuk menilai potensi
dan kelayakan calon mahasiswa menjadi bagian dari UNILAK. proses seleksi ini tidak hanya dilakukan
oleh tim seleksi yang terdiri dari dosen dan tenaga akademik, tetapi juga dapat melibatkan partisipasi
dari berbagai pihak terkai tseperti pimpinan fakultas, staf administrasi, dan pihak eksternal yang
memiliki kepentingan dalam proses penerimaan.

Terakhir, setelah proses seleksi selesai dilaksanakan, pengumuman hasil seleksi menjadi tahapan
terakhir dalam proses penerimaan mahasiswa baru di UNILAK. pengumuman ini biasanya dilakukan
secara transparan dan public, memastikan bahwa setiap calon mahasiswa mendapatkan informasi yang
jelas dan akurat mengenai status penerimaannya. Pimpinan universitas juga turut terlibat dalam tahapan
ini untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil sejalan dengan visi dan misi UNILAK serta
kepentingan mahasiswa dan masyarakat.

Program Afilliate di Universitas Lancang Kuning adalah inisiatif strategis yang dirancang untuk
melibatkan mahasiswa aktif dalam proses penerimaan mahasiswa baru. Program ini bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berkontribusi secara langsung dalam promosi dan
sosilisasi mengenai UNILAK kepada calon mahasiswa. Melalui program ini, mahasiswa dapat berperan
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sebagai afiliator, yang bertugas membantu menyebarluaskan informasi tentang program studi, fasilitas,
dan keunggulan UNILAK kepada calon mahasiswa dan masyarakat umum.
Afiliator adalah individu yang bertugas membuat dan menyebarkan konten dengan menyelipkan

produk atau jasa yang ingin dipromosikan di dalam kontennya [7]. Dalam konteks, penerimaan
mahasiswa baru di UNILAK, mahasiswa afiliator akan diberi materi promosi, seperti brosur, pamflet,
dan konten digital, yang dapat mereka gunakan dala kegiatan promosi mereka. Peran mahasiswa dalam
program affiliate ini sangat penting karena mereka memiliki kemampuan untuk menjangkau calon
mahasiswa dengan cara yang lebih personal dan autentik. Sebagai bagian dari komunitas akademik
UNILAK, mahasiswa dapat berbagi pengalaman mereka sendiri mengenai kehidupan kampus, proses
belajar-mengajar, dan kegiatan lainnya yang tersedia di UNILAK. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan Gambaran yang lebih realistis dan menarik bagi calon mahasiswa, sehingga mereka dapat
membuat Keputusan yang lebih informatif dan meyakinkan untuk bergabung dengan UNILAK.

Selain memberikan manfaat bagi universitas, program affiliate ini juga memberikan keuntungan
bagi mahasiswa yang terlibat. Mahasiswa yang berpartisipasi sebagai afiliator akan mendapatkan
reward serta dapat mendapatkan pengalaman berharga dalam bidang komunikasi dan pemasaran.
Program ini juga dapat menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk membangun jaringan yang lebih
luas, baik dengan calon mahasiswa, staf universitas, maupun sesama mahasiswa yang berpartisipasi
dalam program yang sama. Secara keseluruhan, program affiliate in merupakan sebuah langkah inovatif
yang tidak hanya mendukung upaya universitas dalam meningkatkan jumlah dan kualitas penerimaan
mahasiswa baru, tetapi juga memperkaya pengalaman dan keterampilan mahasiswa yang terlibat.
Dengan memanfaatkan potensi mahasiswa sebagai agen promosi, UNILAK dapat mencapai visinya
untuk menjadi universitas yang unggul dan kompetitif di tingkat nasional dan internasional.

Business Process Modeling Notation (BPMN) adalah sebuah standar notasi grafis yang
digunakan untuk memodelkan proses bisnis secara visual. BPMN dirancang untuk memberikan
representasi yang jelas dan terstruktur mengenai alur kerja yang kompleks dalam sebuah organisasi atau
perusahaan [8]. Standar ini dapat digunakan oleh berbagai pihak, termasuk analis bisnis, arsitek
perangkat lunak, dan pemangku kepentingan lainnya, untuk memahami, mendokumentasikan, dan
menganalisis proses bisnis dengan lebih efisien.

BPMN menyediakan berbagai elemen grafis yang dapat digunakan untuk menggambarkan
berbagai aspek dari sebuah proses bisnis, termasuk aktifitas, keputusan, peristiwa, aliran dana, dan
partisipan yang terlibat. Notasi-notasi ini disusun secara hierarkis dalam sebuah diagram proses yang
memungkinkan permodel menggambarkan langkah-langkah spesifik yang terjadi dalam proses bisnis,
serta hubungan dan ketergantungan antaraktifitas [9]. Salah satu keunggulan utama BPMN adalah
kemampuannya untuk memberikan visualisasi yang intuitif dan mudah dipahami oleh semua pemangku
kepentingan, termasuk mereka yang tidak memiliki latar belakang teknis. Dengan menggunakan
simbol-simbol yang sudah distandardisasi, BPMN memungkinkan untuk menyampaikan informasi
mengenai proses bisnis dengan cara yang konsisten dan mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat
[10].

Selain itu, BPMN juga mendukung analisis yang lebih mendalam terhadap proses bisnis melalui
penggunaan notasi-notasi yang mendukung pemodelan aturan bisnis, aliran data, dan skenario yang
berbeda. Dalam dunia pendidikan, terutama di sekolah swasta, pemanfaatan sistem informasi yang tepat
dan sesuai dengan tujuan organisasi akan sangat penting untuk memenangkan persaingan [11] Hal ini
memungkinkan untuk mengidentifikasi potensi perbaikan, efisiensi, dan inovasi dalam proses bisnis
yang ada, serta memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengembangan dan
pengelolaan proses bisnis. Dalam prakteknya, BPMN dapat diterapkan dalam berbagai konteks, mulai
dari pengembangan sistem informasi, perancangan proses operasional, hingga pemodelan strategi bisnis
dan manajemen kinerja [12]. Dengan menggunakan BPMN, organisasi dapat memperoleh pemahaman
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yang lebih baik mengenai proses bisnis mereka, serta mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan
efisiensi, flesibilitas, dan daya saing dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap
pertama adalah analisis proses bisnis penerimaan mahasiswa baru (PMB). Pada tahap ini, informasi
dikumpulkan melalui studi literatur dan wawancara. Studi literatur mencakup dokumen-dokumen
terkait perundang-undangan tentang Pendidikan Tinggi, peraturan penerimaan mahasiswa baru di
Universitas Lancang Kuning, serta dokumen lainnya yang relevan. Dokumen-dokumen ini memberikan
landasan teoritis dan kerangka hukum yang penting untuk memahami konteks penerimaan mahasiswa
baru. Wawancara dilakukan dengan pemangku kepentingan di lingkungan UNILAK, seperti wakil
rektor | yang membidangi akademik, kepala biro akademik dan kemahasiswaan, serta staf admin
penerimaan mahasiswa baru di UNILAK. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan
mendalam dan perspektif langsung dari individu yang terlibat langsung dalam proses penerimaan
mahasiswa.

Tahap kedua adalah identifikasi proses bisnis. Pada tahap ini, dilakukan kajian mendetail
terhadap proses bisnis penerimaan calon mahasiswa baru. Proses bisnis disusun berdasarkan urutan
peristiwa atau aktivitas serta orang-orang yang berperan dalam setiap aktivitas tersebut. ldentifikasi ini
melibatkan pemetaan langkah-langkah spesifik yang diambil oleh calon mahasiswa dan pihak
universitas selama proses penerimaan, termasuk pengajuan aplikasi, seleksi administrasi, hingga
pengumuman hasil penerimaan. Setelah itu, proses bisnis ditekonstruksi kembali dengan
mempertimbangkan masukan dari pimpinan rekonstruksi ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi
perbaikan dan efisiensi dalam proses yang ada.

Tahap ketiga adalah pemodelan proses bisnis. Pada tahap ini, proses bisnis yang direkonstruksi
ulang dimodelkan menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN) versi 2.0. BPMN
dipilih karena kemampuannya untuk memberikan visualisasi yang jelas dan terstruktur mengenai alur
proses bisnis. Pemodelan ini tidak hanya membantu dalam memahami proses secara lebih baik, tetapi
juga dalam mengkomunikasikan proses tersebut kepada semua pihak yang berkepentingan. Hasil akhir
dari pemodelan ini diharapkan dapat menajdi alat bantu yang efektif pengambilan keputusan strategis
penerimaan mahasiwa baru di UNILAK.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengembangkan sebuah proses baru dalam penerimaan mahsiswa baru di
Universitas Lancang Kuning melalui penerapan system afiliasi, yang dikenal dengan PMB Afiliator.
Proses ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menjaring calon mahasiswa
melalui keterlibatan aktif mahasiswa sebagai afiliator. Dalam system ini mahasiswa yang bertindak
sebagai afiliator berperan penting dalam mempromosikan UNILAK kepada calon mahasiswa potensial,
memfasilitasi pendaftaran, serta memberikan informasi yang akurat dan menarik mengenai kehidupan
kampus. Selain itu, penelitian ini juga meninjau proses penyerahan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
dan jaket almamater, yang merupakan simbol penting dari integrasi mahasiswa baru ke dalam
komunitas akademik UNILAK. Proses penyerahan ini dianalisis untuk memastikan kelancaran, akurasi,
dan kepuasan mahasiswa baru dalam tahap awal perjalanan akademik mereka.
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1. Analisis Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB)
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Gambar 1. Diagram Analisis PMB Unilak

Proses penerimaan mahasiswa baru di Universitas Lancang Kuning melibatkan 3 bagian, yaitu
Afiliator, Camaba dan Panitia Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB).
1. Afiliator
a. Star event
b. Activity : Afiliator menyiapkan link pendaftaran untuk dikirim ke camaba
c. Activity : mendapatkan komisi atau sharing profit setelah camaba mendapatkan NIM.

Pada tahap ini, afiliator memainkan peran penting dalam proses penerimaan mahasiswa baru di
Universitas Lancang Kuning. Sebagai individu yang bertugas menyebarkan informasi dan
mempromosikan universitas, afiliator memulai proses dengan menyiapkan link pendaftaran khusus
yang akan dikirimkan kepada calon mahasiswa baru (camaba). Langkah awal ini, yang dikenal sebagai
start event, menandai dimulainya serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk menarik dan mengarahkan
camaba ke jalur pendaftaran yang telah disediakan oleh UNILAK.

Setelah link pendaftaran disiapkan, afiliator melanjutkan dengan aktivitas berikutnya yaitu
mengirimkan link tersebut kepada camaba. Dalam tahap ini, afiliator berperan sebagai penghubung
langsung antara UNILAK dan calon mahasiswa, memfasilitasi akses mudah dan cepat ke sistem
pendaftaran online. Aktivitas ini sangat penting karena afiliator tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga membangun kepercayaan dan minat mereka melalui pendekatan personal dan konten yang
menarik [13]. Dengan demikian, afiliator berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan jumlah
pendaftar yang berminat untuk bergabung dengan UNILAK.

Sebagai insentif untuk peran aktif mereka, afiliator akan menerima komisi atau sharing profit
setelah camaba yang mereka rujuk berhasil mendapatkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM). Aktivitas
ini tidak hanya memberikan motivasi finansial bagi afiliator, tetapi juga menciptakan sistem
penghargaan yang mendorong mereka untuk terus aktif dan efektif dalam mempromosikan universitas.
Dengan komisi yang didasarkan pada hasil akhir (yaitu, penerimaan camaba sebagai mahasiswa resmi),
sistem ini memastikan bahwa afiliator tetap fokus pada kualitas dan efektivitas upaya promosi mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peran afiliator dalam proses penerimaan
mahasiswa baru di UNILAK sangat vital. Dengan memanfaatkan strategi pemasaran afiliasi yang
terstruktur dan insentif yang menarik, UNILAK dapat memperluas jangkauan promosi dan
meningkatkan jumlah pendaftar potensial. Melalui penggunaan BPMN untuk memodelkan dan
menganalisis, universitas dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan
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mengimplementasikan perbaikan yang diperlukan untuk mengoptimalkan proses penerimaan
mahasiswa baru [14].

2. Camaba
Camaba melakukan aktifitas sebagai berikut :
a. Activity : melakukan pendaftaran secara online dengan mengklik link pendaftaran yang telah
dibuat oleh afiliator
Gateway : memilih jalur pendaftaran yang sesuai yaitu umum, Istimewa dan disabilitas
Activity : melakukan pembayaran pendaftaran
Activity :mengisi formulir pedaftaran
Activity :mengikuti computer based tes (CBT)
Gateway : menerima pengumuman kelulusan
End event : bagi camaba yang tidak lulus test
Activity : melakukan pembayaran daftar ulang bagi camaba yang lulus test

S@ e ooo

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai aktivitas yang dilakukan oleh calon mahasiswa baru
(camaba) dalam proses penerimaan di Universitas Lancang Kuning (UNILAK). Tahapan ini dimulai
dengan camaba melakukan pendaftaran secara online melalui link yang telah disiapkan oleh afiliator.
Proses pendaftaran ini memudahkan camaba untuk mengakses informasi dan memulai langkah awal
menuju penerimaan sebagai mahasiswa UNILAK. Aktivitas ini penting karena menyediakan cara yang
efisien dan mudah diakses bagi calon mahasiswa untuk memulai proses pendaftaran mereka.

Setelah mengklik link pendaftaran, camaba dihadapkan pada pilihan jalur pendaftaran yang
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka, yang dikenal sebagai gateway. Pada tahap ini, camaba
dapat memilih jalur pendaftaran umum, jalur istimewa, atau jalur disabilitas. Pemilihan jalur ini
memungkinkan UNILAK untuk menyediakan proses pendaftaran yang lebih inklusif dan sesuai dengan
kebutuhan spesifik dari berbagai kelompok calon mahasiswa. Setelah pembayaran, camaba mengisi
formulir pendaftaran yang memuat informasi pribadi dan akademik yang diperlukan. Tahap pengisian
formulir ini sangat krusial karena menjadi dasar bagi penilaian dan seleksi selanjutnya.

Setelah menyelesaikan formulir pendaftaran, camaba diharuskan mengikuti tes berbasis
komputer (Computer-Based Test/CBT) yang dirancang untuk menilai kemampuan akademik mereka.
Tes ini merupakan bagian integral dari proses seleksi yang bertujuan untuk memastikan bahwa calon
mahasiswa memenuhi standar akademik yang ditetapkan oleh UNILAK. Setelah tes selesai, camaba
memasuki gateway berikutnya, yaitu menerima pengumuman kelulusan. Pada tahap ini, hasil tes
diumumkan dan camaba diberitahu apakah mereka lulus atau tidak. Bagi camaba yang tidak lulus tes,
proses penerimaan berakhir di sini, menandai end event. Namun, bagi camaba yang lulus, mereka
melanjutkan ke aktivitas selanjutnya, yaitu melakukan pembayaran daftar ulang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa setiap tahapan dalam proses penerimaan mahasiswa baru di
UNILAK dirancang dengan jelas dan terstruktur. Dengan menggunakan BPMN untuk memodelkan
aktivitas camaba, UNILAK dapat memastikan bahwa setiap langkah dalam proses pendaftaran dan
seleksi dilakukan dengan efisien dan transparan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengalaman calon
mahasiswa, tetapi juga membantu UNILAK dalam mengelola dan mengoptimalkan proses penerimaan
mereka.

3. Panitia PMB
Panitia PMB melakukan aktifitas sebagai berikut :
a. Activity : Melakukan validasi berkas pendaftaran
b. Activity : Penetapan NIM
c. End event

Penelitian ini juga menyoroti peran penting yang dimainkan oleh Panitia Seleksi Penerimaan
Mahasiswa Baru (PMB) di Universitas Lancang Kuning (UNILAK) dalam proses penerimaan calon
mahasiswa baru. Panitia PMB bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap calon mahasiswa
yang mendaftar memenuhi semua persyaratan yang telah ditetapkan oleh universitas. Proses ini dimulai
dengan aktivitas validasi berkas pendaftaran. Pada tahap ini, panitia PMB melakukan pemeriksaan
terhadap semua dokumen yang diserahkan oleh calon mahasiswa untuk memastikan kelengkapan dan
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keabsahannya. Validasi ini mencakup verifikasi data pribadi, akademik, dan dokumen pendukung
lainnya yang diperlukan dalam proses seleksi.

Setelah proses validasi berkas selesai, panitia PMB melanjutkan ke aktivitas penetapan Nomor
Induk Mahasiswa (NIM) bagi calon mahasiswa yang telah lulus seleksi. Proses ini tidak hanya penting
untuk administrasi internal, tetapi juga untuk keperluan pelaporan dan pemantauan perkembangan
mahasiswa. Tahap akhir dalam rangkaian aktivitas panitia PMB adalah end event, yang menandai
penyelesaian seluruh proses penerimaan mahasiswa baru. Pada tahap ini, semua berkas yang telah
divalidasi dan penetapan NIM telah selesai, sehingga calon mahasiswa resmi menjadi bagian dari
komunitas akademik UNILAK. End event ini tidak hanya menandai berakhirnya tugas panitia PMB
dalam siklus penerimaan, tetapi juga menandakan kesiapan universitas untuk menerima dan
mengintegrasikan mahasiswa baru ke dalam sistem pendidikan yang ada.

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran panitia PMB dalam menjaga integritas dan
efisiensi proses penerimaan mahasiswa baru. Dengan memodelkan aktivitas mereka menggunakan
BPMN, UNILAK dapat memastikan bahwa setiap tahap dalam proses penerimaan dilakukan dengan
transparan dan efisien. BPMN membantu dalam memvisualisasikan alur kerja, mengidentifikasi potensi
hambatan, dan memberikan panduan yang jelas bagi panitia dalam melaksanakan tugas mereka. Dengan
demikian, UNILAK dapat terus meningkatkan proses penerimaan mahasiswa baru, memastikan bahwa
semua calon mahasiswa mendapatkan pengalaman pendaftaran yang lancar dan terstruktur.

2. Proses Penyerahan KTM dan Jaket Almamater

Melakukan foto Menerima KTM dan
untuk KTM Jaket Almamater

End event
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Gambar 2. Alur Proses Penyerahan KTM

Proses penyerahan KTM dan jaket almamater melibatkan 2 bagian yaitu panitia PMB dan
mahasiswa baru.

1. Panitia PMB
a. Star event
b. Activity : menjadwalkan penyerahan KTM dan jaket almamater

Penelitian ini mengungkapkan bahwa proses penyerahan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) dan
jaket almamater di Universitas Lancang Kuning (UNILAK) melibatkan dua bagian utama: Panitia
Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) dan mahasiswa baru. Proses ini dimulai dengan aktivitas
dari panitia PMB, yang memainkan peran kunci dalam mengatur dan mengkoordinasikan seluruh
rangkaian kegiatan penyerahan atribut mahasiswa. Aktivitas pertama yang dilakukan oleh panitia PMB
adalah start event, yang menandai dimulainya persiapan untuk penyerahan KTM dan jaket almamater.
Pada tahap ini, panitia PMB mulai merencanakan dan mengorganisir jadwal penyerahan agar berjalan
lancar dan tertib. Persiapan awal ini sangat penting untuk memastikan bahwa semua mahasiswa baru
mendapatkan KTM dan jaket almamater mereka dalam waktu yang tepat dan dengan cara yang teratur.

Selanjutnya, panitia PMB melakukan aktivitas penting yaitu menjadwalkan penyerahan KTM
dan jaket almamater. Penjadwalan ini melibatkan penetapan waktu, tempat, dan prosedur penyerahan
yang jelas, serta koordinasi dengan berbagai pihak yang terlibat. Penjadwalan yang baik juga membantu
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dalam menghindari antrian panjang dan kesalahan administrasi, sehingga proses penyerahan dapat
berlangsung dengan lebih cepat dan nyaman bagi mahasiswa baru. Dengan memodelkan aktivitas ini
menggunakan BPMN, UNILAK dapat mengidentifikasi dan memperbaiki potensi masalah dalam alur
kerja, serta memastikan bahwa setiap langkah dalam proses penyerahan dilakukan dengan transparan
dan efisien. BPMN menyediakan kerangka kerja yang sistematis untuk merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi aktivitas penyerahan, sehingga memungkinkan universitas untuk terus meningkatkan
kualitas layanan kepada mahasiswa baru.

2. Mahasiswa baru
a. Activity : melakukan foto untuk KTM
b. Activity : menerima KTM dan Jaket almamater
End event

Penelitian ini juga menyoroti aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa baru dalam proses
penyerahan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) dan jaket almamater di Universitas Lancang Kuning
(UNILAK). Setelah panitia PMB menyelesaikan tahap penjadwalan, mahasiswa baru diinstruksikan
untuk melakukan serangkaian kegiatan yang telah diatur dengan baik untuk memastikan kelancaran
proses penyerahan atribut mahasiswa ini.

Aktivitas pertama yang dilakukan oleh mahasiswa baru adalah melakukan foto untuk KTM. Foto
ini merupakan bagian penting dari proses karena akan digunakan pada kartu identitas resmi yang akan
mereka gunakan selama masa studi di UNILAK. Proses pengambilan foto biasanya diatur pada hari
yang telah ditentukan, di mana mahasiswa baru hadir di lokasi yang telah disediakan oleh panitia PMB.
Aktivitas ini tidak hanya memastikan bahwa setiap mahasiswa memiliki KTM dengan identifikasi
visual yang akurat, tetapi juga mempersiapkan mereka secara administratif untuk berbagai kegiatan
akademik dan non-akademik di universitas.

Setelah proses pengambilan foto selesai, mahasiswa baru melanjutkan dengan aktivitas
berikutnya, yaitu menerima KTM dan jaket almamater. Pada tahap ini, mahasiswa baru mengumpulkan
KTM mereka yang telah selesai diproduksi dan menerima jaket almamater sebagai simbol resmi
keanggotaan mereka di komunitas UNILAK. Penyerahan ini biasanya dilakukan dalam acara formal
atau sesi khusus yang diatur oleh panitia PMB untuk menandai momen penting dalam perjalanan
akademik mahasiswa baru. Penerimaan KTM dan jaket almamater ini juga menciptakan rasa
kebersamaan dan identitas di antara mahasiswa baru, sekaligus memotivasi mereka untuk lebih
bersemangat dalam memulai studi mereka.

Tahap akhir dari rangkaian aktivitas ini ditandai dengan end event, yang menandakan bahwa
proses penyerahan KTM dan jaket almamater telah selesai. Pada titik ini, mahasiswa baru telah secara
resmi dilengkapi dengan atribut yang diperlukan untuk memulai kehidupan kampus mereka. Penelitian
ini menunjukkan bahwa penyelesaian proses ini adalah langkah penting dalam memastikan bahwa
setiap mahasiswa baru merasa diterima dan siap untuk berintegrasi ke dalam lingkungan akademik dan
sosial di UNILAK.

Dengan menggunakan BPMN untuk memodelkan aktivitas mahasiswa baru dalam proses
penyerahan KTM dan jaket almamater, UNILAK dapat memastikan bahwa setiap tahapan dilakukan
dengan efisien dan tanpa hambatan. Model ini membantu mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan dan memungkinkan universitas untuk membuat penyesuaian yang diperlukan guna
meningkatkan pengalaman mahasiswa baru. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya perencanaan
yang baik dan pelaksanaan yang terkoordinasi untuk menciptakan proses yang lancar dan
menyenangkan bagi semua mahasiswa baru.

4. KESIMPULAN

Pemodelan sistem PMB Universitas Lancang Kuning dengan BPMN memberikan gambaran
yang jelas tentang alur proses dan aktivitas yang terlibat. Model ini membantu dalam memahami,
menganalisis, dan meningkatkan efisiensi proses penerimaan mahasiswa baru. Dengan BPMN, semua
pihak yang terlibat dapat dengan mudah melihat keseluruhan proses dan melakukan perbaikan yang
diperlukan untuk mengoptimalkan proses penerimaan. Secara keseluruhan, pemodelan sistem PMB dan
BPMN di Universitas Lancang Kuning tidak hanya meningkatkan transparansi dan efisiensi, tetapi juga
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menduung pencapaian tujuan strategis universitas dalam menyediakan layanan penerimaan yang lebih
responsive dan berkualtas tinggi. Dengan demikian, BPMN menjadi alat yang vital dalam mengelola
dan mengoptimalkan proses bisnis di lingkungan akademik yang dinamis.
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